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METODOLOGI PENELITIAN

A. DEFINISI OPERASIONAL

1.

Hasil belajar siswa yang diukur adalah aspek kdgbgrdasarkan revisi
taksonomi Bloom meliputi ranah kognitif; Gmengingat), € (memahami),
dan G (mengaplikasikan) yang diukur dengan tes pilihandza dan uraian.
Ketuntasan belajar artinya jika siswa memperolebr dkasil belajar atau
menguasai materi pelajaran dengan mencapai ndai lzrada di atas angka
80, maka siswa tersebut memperoleh ketuntasanabe{bglajar dengan
tuntas). Ketuntasan belajar kelas diperoleh }k@5% siswa mencapai nilai
80.

Computer Assisted Instruction (CAl) tipe tutorial merupakan model
pembelajaran yang memanfaatkan multimedia animasg ynelibatkan dua
fase pembelajaran, yaitu memaparkan informargsénting information) dan
membimbing siswagliding the student) serta dilengkapi dengan kuis yang

sesuai dengan materi ekosistem.

METODE DAN DESAIN PENELITIAN
M etode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahefitian tindakan

kelas Classroom Action Research) dengan metode spiral Kemmis & Taggalrt

(1988).
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2. Desain Penditian

Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakaldengan 2 siklus.

Identifikasi Masalah Berdasarkan:

* Hasil belajar sebelumnya

* Pendapat siswa tentang proses
pembelajaran yang mereka alami

¢ Informasi dari guru kelas VI

/

j Pelaksanaan Tindakan

Rencana Tindakan Siklus | ] .
J L Siklus |

Pelaksanaan Rencana Tindakan ) -
Tindakan Siklus Il Siklus 1l | Refleksi Siklus |
J
l N\ (" N\
Tanggapan siswa Kesimpulan &
[ Refleksi Siklus II ] tentang proses Rekomendasi
pembelajaran ) \ J

Gambar 3.1. Pengembangan Desain Penelitian dengtod®Spiral Kemmis &
Taggalrt (1988).

C. SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-A SMP Nede Bandung
semester 2 tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 26 .oPsmgntuan kelas yang
digunakan berdasarkan pertimbangan guru pengajéas k¥ll, kelas ini
merupakan kelas yang dianggap bermasalah oleh ypkarena rata - rata kelas
nilai biologi adalah 74.73 yang masih di bawah éia Ketuntasan Minimal 80.
Menurut guru Biologi di kelas VII kondisi siswa dal Proses Belajar Mengajar

biologi tidak terlalu kondusif dan siswa kurang segat dalam belajar biologi.
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D. INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam penelitian ini intstrumen yang digunakan paru

1. Format observasi aktivitas siswa dalam kelompokagabpanduan untuk
observer melakukan observasi selama Kegiatan BeMgngajar (KBM)
berlangsung.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikerjakan secaravidd.

3. Evaluasi berupa soal pillhan ganda dan essay yanmakan pada pretest
dan postest untuk mengetahui hasil belajar siswa.

4. Catatan Lapangarrield Note) yang dituangkan dalam format aktivitas guru,
digunakan untuk mencatat kegiatan guru selama peajalsn berlangsung
oleh para observer. Data ini digunakan untuk meigetkekurangan dan
kelebihan selama pembelajaran yang dapat digunakiauk perbaikan pada

pertemuan selanjutnya.

E. PROSEDUR PENELITIAN
Penelitian ini dibagi menjadi dua siklus yang tsdusnya terdiri dari tiga

tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksatahap, refleksi yang diuraikan
sebagai berikut.
1. Tahap Perencanaan Siklusl|
Tahap ini terdiri dari langkah-langkah :
a. Sebelum melakukan perencanaan tindakan pada siklddakukan studi

pendahuluan dengan cara mengadakan wawancara mahfogpada seluruh

guru Biologi kelas VII SMP Negeri 5 Bandung untukememukan
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permasalahan termasuk mendata nilai Biologi sisadapertemuan sebelum
dilakukan tindakan siklus I.

. Menentukan kelas yang dijadikan subjek penelitimbdian melakukan
wawancara dengan beberapa orang siswa pada ketasbue untuk
mengidentifikasi masalah yang mereka alami terutadaam proses
pembelajaran sehari-hari.

. Melakukan studi pendahuluan dengan cara mengendligikulum dan
telaah pustaka untuk menyusun rencana pembelagadamkonsep ekosistem.
. Merancang kegiatan belajar mengajar dan media fdajat dengan
komputer yang sesuai dengan konsep ekosistem mangeanekaragaman
makhluk hidup dalam pelestarian ekosistem sertanaer manusia dalam
pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran H#erusakan
lingkungan.

. 'Menyusun dan  memperbanyak instrumen penelitianupaer rencana
pembelajaran, LKS, soal untuk pretest dan postedia format observasi.
Melakukan judgement instrumen pada dosen ahli dan Biologi lainnya,
dilanjutkan dengan melakukan uji coba.

. Menyiapkan media pembelajaran dengan komputer yaitangan
menggunakan program macromedia flash.

. Melakukan Judgment media terhadap kelayakan aniyaagj akan dijadikan

media pembelajaran.
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2. Tahap Pelaksanaan Siklus|

Tahap ini terdiri dari langkah-langkah :

a.

Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan aigla sebelum
pembelajaran.

Melaksanakan Rencana Pembelajaran tindakan sikimenggunakarCAl
tutorial. Selama pembelajaran berlangsung, paraerebs melakukan
observasi  terhadap aktivitas siswa dan aktivitasru.guPada akhir

pembelajaran, siswa diberikan postest sebagai&sialu

3. Tahap Refleks Siklus|

a.

Melakukan analisis hasil observasi observer dardissmavaluasi jawaban
siswa terhadap soal-soal pretest dan postest.

Melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleldgoaiklus | termasuk
mencatat kekurangan dan kelebihannya.

Berdasarkan jawaban LKS, diskusi kelas dan masulain para observer
maka Siklus Il perlu dilakukan proses pembelajanatuk menguatkan konsep
keanekaragaman makhluk hidup yang dianggap belpahdmi benar oleh

siswa.

. Berdasarkan angket dan hasil wawancara siswa, npaEigelajaran yang

digunakan selama kegiatan belajar mengajar harbgh lenenarik dan

dilengkapi dengan video serta animasi yang lebityala

4. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus|1

a.

b.

Membuat rencana pembelajaran untuk memperbaikirkekan pada siklus I.

Membuat media pembelajaran yang lebih menarik déngkapi dengan
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video mengenai keanekaragaman makhluk hidup dagepsaan lingkungan
yang belum dipahami siswa pada siklus 1.

5. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus|1

a. Melaksanakan tindakan untuk memperbaiki kekurangmae siklus | sesuai
rencana pembelajaran Siklus II.

b. Dilakukan proses pembelajaran untuk menguatkan epkeanekaragaman
makhluk hidup dan pengelolaan lingkungan yang bedipahami siswa pada
siklus I.

c. Melaksanakan Rencana Pembelajaran tindakan siklosemhggunakarCAl
tutorial. Selama pembelajaran berlangsung, paraerebs melakukan
observasi terhadap aktivitas siswa dan aktivitasru.guPada akhir
pembelajaran, siswa diberikan postest sebagai &sialu

6. Refleks Siklusl|

Melakukan analisis hasil observasi observer datissmavaluasi jawaban
siswa terhadap soal-soal LKS dan postest serta amafigis respon siswa
terhadap pembelajar&@Al tutorial pada siklus Il. Selain itu mencatat kelagan
yang masih terdapat di siklus Il, terutama meng@eanbelajararCAl tutorial.

Tahap refleksi ini gunakan untuk mempersiapkan mueneaan dan pelaksanaan

siklus atau tindakan selanjutnya.



42

Observasi Awal

Identifikasi Masalah

> Observasi Tindakan |

Observasi KBM oleh Observer [:> Refleksi Tindakan | ‘

Pelaksanaan <=3 | Rencana Tindakan |
Pelaksanaan KBM Merencanakan KBM
menggunakan CAl pada materi menggunakan CAl pada —
ekosistem materi ekosistem
. Observasi tindakan | ==—==> | Reflesi Tindakan Il ==
Observasi KBM oleh observer Mengevaluasi KBM

Pelaksanaan Tindakan <=3 | Rencanatindakan I

Pelaksanaan KBM Merencanakan KBM
menggunakan CAl pada materi -

— menggunakan CAl pada
. . ekosistem dengan revisi sesuai
materi ekosistem

refleksi tindakan |

Kesimpulan dan Saran | <=

Menganalisis hasil penelitian

Gambar 3.2 Pelaksanaan PTK

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN PENGOLAHAN DATA
1. Teknik Pengumpulan Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dijaringelaedui instrumen
evaluasi belajar siswa berbentuk pilihan ganda, aveara (nonformal), lembar
observasi aktivitas guru yang dilengkapi catatgramgan dari observefidd
note), dan lembar observasi aktivitas siswa. Data ydifaging melalui evaluasi

(pretest dan postest) berupa soal pilihan gandgahditakukan pada siklus | dan
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Il saja. Data yang diperoleh berupa:

a.

Hasil evaluasi yang diujikan diberi skor kemudiaibedikan penghargaan
untuk siswa.

Kegiatan guru selama pembelajaran berlangsung deshd note
(catatan lapangan) dari observer digunakan sebegi@ksi untuk siklus
selanjutnya.

Keterlibatan siswa dalam kelompok dicatat dalanmtdrobservasi aktivitas
siswa.

Tanggapan/respon siswa mengenai pembelajaran Bipentelalui kegiatan
tanya jawab dengan siswa setelah proses pembeldjarangsung diluar jam
pelajaran.

Data penelitian dikumpulkan dan disusun melaluiniekpengumpulan

data meliputi: sumber data, jenis data, teknik pemmulan data, dan instrument

yang digunakan. Teknik pengumpulan data penelitiapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data Penelitian
No SUHIOS Jenis Data VEALE Instrumen
Data Pengumpulan
Jumlah siswa yang dapat o apedlian
1 Siswa | menjawab benar soal pre tes : Soal test
test tertulis
dan post test.
5 Guru Langkah-la}ngkah Observasi Pedomaq
pembelajaran observasi
Guru Aktivitas guru dan siswa
: . Pedoman
3 dan selama pembelajaran Observasi :
: observasi
Siswa berlangsung
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Sumber . Teknik
No Jenis Data I nstrumen

Data Pengumpulan

Respon siswa terhadap Angket/kuesio-
. i . Penyebaran

4 Siswa media pembelajaran yang : ner tanggapan

. kuesioner :
digunakan siswa

2. Teknik Pengolahan Data

Gambaran umum kemampuan awal siswa diperoleh daluasi belajar
siswa (pretest). Setelah selesai pembahasan akuosisecara keseluruhan,
dilaksanakan evaluasi tahap akhir (postest) yamfumgsi pula sebagai test
formatif. Untuk mengetahui peningkatan hasil belgjang terjadi sebelum dan
sesudah pembelajaran pada tiap siklus,

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa dakamsep
ekosistem, nilai postest yang diambil pada akhitusi | dan siklus II' yang

dibandingkan dengan data awal siswa. Data pendukamg lain diperoleh

melalui:

a. Catatan lapangari€ d note) .

b. Hasil Observasi keaktifan siswa.

C. Data hasil observasi Aktivitas guru .

d. Data wawancara / tanya jawab dengan siswa.

3. AnalisisData
a. Reduks Data
Data yang tidak relevan tidak diikutsertakan dakamalisis data. Jika ada

siswa yang tidak mengikuti siklus pemelajaran dangggkap, maka datanya
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akan direduksi, sehingga hanya siswa yang mengsgikitis pembelajaran dari
siklus pertama sampai siklus akhir yang diikutdemadalam analisis data.
b. Kategorisasi Data

Data dikelompokan berdasarkan fokus penelitian lsgbelianalisis dan
refleksi. Sebelum dianalisis setiap masing-masiatvidu, terlebih dahulu siswa
dikelompokkan berdasarkan tiga kategori, yaitu d@te tinggi, sedang, dan
rendah.
c. Pengolahan Data

Data yang diperoleh terdiri atas data kuantitadif ¢ualitatif. Data yang
bersifat kuantitatif yaitu data yang berasal das. tSedangkan data yang bersifat
kualitatif yaitu data yang diperoleh dari obseryasigket, serta wawancara.
1). Data kuantitatif
a). Reliabilitas Tes

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepesicayang tinggi jika
tes tersebut memberikan hasil yang tetap atau patawerubah perubahan
tersebut tidak berarti (Arikunto, 2007:86). Tarapkrcayaan ditentukan melalui
uji reliabilitas. Rumus yang digunakan untuk mengukeabilitas soal pilihan

ganda adalah :

e

Keterangan :
ri : reliabilitas tes secara keseluruhan
p . proporsi subjek yang menjawab betul padastautir

(proporsi subjek yang mendapat skor 1)
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q . proporsi subjek yang mendapat skor O ( gF 1-p
20q : jumlah hasil perkalian antara p dan q

Kk : banyaknya butir pernyataan

Vi : Varians total

(Arikunto, 2007 :100)
Sedangkan rumus reabilitas untuk soal uraian adalah

K ):c:rg
fa= () (1 —
=G (= 53)
Keterangan:
ra : reliabilitas tes secara keseluruhan
Kk : banyaknya butir pertanyaan

T aos . jumlah varians butir
(Tf > varians total

(Arikunto, 2002 :171)
Adapun acuan untuk reliabilitas dengan kriteriagp@dbel 3.2 sebagai berikut :
Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas Soal

Nilai Makna Pilihan Ganda | Uraian
0,80-1,00| Sangat Tingg|
0,60-0,79 Tinggi No. 1-60 No. 1-45
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah

<0,20 Sangat Rendah

(Arikio, 2007 :86)
b). Validitas Tes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagktah kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen diéataklid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkegéta dari variabel yang
diteliti secara tepat (Arikunto, 2007 : 65 ). Tinggndahnya validitas instrumen

menunjukkan bahwa data yang terkumpul tidak mengimgpdari gambaran



47

tentang validitas yang dimaksud. Nilai validitaguknsoal bentuk pilihan ganda

dapat ditentukan dengan korelasi point biseral:

Xb—Xs
Mpbis= —o, VP4

(Direktorat pembinaan SMA, 2010:129)

Keterangan:
Xb = rata-rata skor peserta didik yang menjawatabe
Xs  =rata-rata skor peserta didik yang menjawéhsa
SD = simpangan baku skor total, dengan rumus SD
p = proporsi jawaban benar terhadap semua jawsibama
q =1 — p = proporsi jawaban salah terhadap sgawaban siswa

Nilai validitas untuk soal bentuk uraian dapateditkan dengan

menentukan koefisigoroduct moment dengan rumus :

» N> XY - X)O)Y)
WX -EX) Ty -En ]

Keterangan :
Ny = Validitas butir soal
N = Banyaknya subyek/jumlah peserta tes
X = Nilai suatu butir soal
Y = Nilai total

(Arikunto, 2007 : 72)
Kriteria sebagai acuan untuk validitas suatu ser@kantum pada Tabel 3.3
sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Validitas Butir Soal

Nilai Makna Pilihan Ganda Uraian
0.80-1,00| >angat i
Tinggi

7,8,15,18,22,24,26,31, 7,15,18,22,24,26,31,

0,60-0.80)  Tinggl | 55'37 39 42 46,52.55.56,586,37,39.42

3.6,12-14.23,25, 2-5.0.10,16.23,25.28,
040-0.60| Sedang| 55 5o 33 14515457 | 32-35,38.43-45
12459111617, 168111417,

0,20-0,40, Rendah|19,20,21,27-30,40,41,43,| 19-21,27,29,30,40,41
45,47-50,53,58,60
Sangat

0,00-0.201" pendan ]

(Arikunto, 2007:75)
c). Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk ndekdre siswa
yang pandai dengan siswa yang tidak pandai (Ariku2007 : 211). Daya
pembeda untuk soal bentuk pilihan ganda dan udapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Keterangan :
D = Daya pembeda
Ba = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawabdsogjan benar
Bg = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawabittodéngan
benar
Ja = Jumlah siswa kelompok atas
Js = Jumlah siswa kelompok bawah

Adapun kriteria acuan daya pembeda terdapat pdolel Bat
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Tabel 3.4 Tabel kriteria acuan daya pembeda

Nilai Makna Pilihan Ganda Uraian
DP<0,00 | Sangat Jelek - -
1,2,4,5,11,14,16,17, 1,5-9,11,13-
19-21,25,27- 17,19-
30,34,35,38, 21,25,27,29,30,34
40,41,43,45,47-51,53,58,35,38,40,41,43
3,6,7,9,10,12,13,15,23,23,4,10,12,23,24,2
0,20 -0,39 Cukup |4, 6,28,32,33,36,39,
26,32,33,36,39,54,57,6045
' 8,18,22,37,42,44,46,52| 2,18,22,31,37,42,
0,40 - 0,69 Baik 55 56,50 44

0,70 - 1,00 Sangat Baik -

0,00-0,19 Jelek

(Arikunto, éOO? : 218)
d). Taraf Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran ini dimaksudkan umhdngetahui sukar
atau mudahnya soal yang digunakan. Soal yang bailala soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk mengetahgki kesukaran soal bentuk

pilihan ganda digunakan rumus :

Keterangan :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dehgaar
JS = Jumlah siswa peserta tes
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk amadigunakan
rumus berikut ini.

_ Jumah skor .siswa pesertates pada suatu soal

Mean . P
Jumlah peserta didik yang mengikutites




Tingkat Kesuli tan=

Mean

Skor maksimum yang ditetapkan
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Indeks kesukaran yang diklasifikasikan pada T8dekebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran

Nilai Makna Pilihan Ganda Uraian
14,19,20,24,26- |19,20,24,26,27,36,38
0,00-0,30 Sukar 28 36.,38.53
3,5-13,15- 2-18,21-23,25,28-
18,21-23,25,29- 35,37,39-45
0,31-0,70 Sedang 35 37.39-52 54-
60
0,71-1,00 Mudah 1,24, 1

Soal yang baik adalah soal yang termasuk dalamerigritsoal sedang,

namun jika diperlukan karena tujuan tertentu sa#tas dan mudah dapat

digunakan (Arikunto, 2007:210).

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Butir Soal Pilihan Ganda

Reliabilitas = 0.63 (Tinggi)/ 0.60 < r;;<0.80
. . Kesim-
No Validitas Daya Pembeda KTlngkat NS pulan
Soal ‘ ‘ esukaran ‘ Pengecoh
Angka | Kategori| Angka | Kategori| Angka | Kategori| A | B | C | D

1 0.15 rendah 0.09 Jelek 0.95 mudah |- |** |- |- Tolpk

2 -0.08 | rendah 0.00 Jelek 0.98 mudah |+ |* |- |- Tolgk

3 0.24 sedang 0.28 Cukup 0.58 sedang | - | + | - | ** Reyis

4 0.11 rendah 0.09 Jelek 0.9 mudah |- |** |- |- Tolpk

5 -0.11 | rendah| -0.19 Jelek 0.68 sedang | - | - |[*™ | - akKo

6 0.23 sedang 0.37 Cukup 0.48 sedang | ** | - |+ | + Reyis

7 0.35 tingqi 0.27 Cukup 0.53 sedang |- [** |- |- Taim

8 0.36 tingqi 0.45 Baik 0.53 sedang * | |- |- Terima

9 0.13 rendah 0.28 Cukup 0.58 sedang | - |[*™ |+ | - Reyvis
10 0.20 rendah 0.37 Cukup 0.6D sedang [* [+ |+ | - 8eyi
11 0.01 rendah 0.19 Jelek 0.28 sedang | + | + | * | + Reyi
12 0.24 sedang 0.36 Cukup 0.53 sedang | + | + | + | ** nmiaef
13 0.23 sedang 0.36 Cukup 0.48 sedang | ** | + | - | - ma&li
14 0.01 sedang 0.09 Jelek 0.13 sukar |** |- | - |+ Reyis
15 0.36 tinggi 0.36 Cukup 0.65 sedang |** |- |+ |+ T
16 0.06 rendah 0.00 Jelek 0.60 sedang | + | - | + | *™ HWola
17 0.06 rendah| -0.0¢ Jelek 0.58 sedang | ** | - |+ | - affo
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Reliabilitas = 0.63 (Tinggi)/ 0.60 < r;;<0.80

- Tingkat Kualitas Kesim-

SNo(; | Validitas Daya Pembeda Kesukaran Pengecoh pulan
Angka | Kategori| Angka | Kategori| Angka | Kategori| A | B | C | D

18 0.46 tinggi 0.46 Baik 0.58 sedang [+ |+ [ |+ Team
19 0.06 rendah 0.09 Jelek 0.18 sukar + |+ |+ | ¥ Tolak
20 | 0.08 | rendah] 0.19 JeleK 025 sukar |[* |+ [- |- Revis
21 0.09 rendah 0.19 Jelek 0.33 sedang | - | + | + | ** HReyi
22 0.32 tinggi 0.46 Baik 0.55 sedang |- P |- |+ Team
23 0.27 sedang 0.27 Cukup 0.43 sedang | - | + | * | - mai
24 0.38 tinggi 0.36 Cukup 0.28 sukay + |- M |- Team
25 0.09 sedang 0.0¢ Jelel 0.43 sedang | * | + | + | - dRevi
26 0.28 tinggi 0.27 Cukup 0.18 sukar * # #+ |+ Team
27 0.21 rendah 0.09 Jelek 0.30 sukar - |- |®™ |+ Tolpk
28 0.20 rendah 0.19 Jelek 0.28 sukar [* |+ |+ [- Tolpk
29 0.09 rendah 0.00 Jelek 048 sedang | - | + | *™ |+ HKoa
30 0.07 rendah 0.00 Jelek 0.53 sedang | - | * | - |+ HWola
31 0.33 tinggi 0.55 Baik 0.45 sedang [* [+ |- |- Team
32 0.32 sedang 0.27 Cukup 0.70 sedang | + | + | + | ** niern
33 0.24 sedang 0.27 Cukup 0.40 sedang | + | - | * | - mai
34 | -0.12 | sedang -0.09 Jelel 0.40 sedang | ** | + | - | - vidRe
35 | -0.19| sedang -0.36 Jelel 0.40 sedang | - | - | -| * lakg
36 0.33 tinggi 0.36 Cukup 0.28 sukar + |- |+ P Team
37 0.42 tinggi 0.55 Baik 0.53 sedang (- |+ [ |+ Team
38 | -0.02| sedang -0.09 Jelek 0.28 sukar - |*™ |- | - akKkol
39 0.34 tinggi 0.46 Cukup 0.43 sedang |+ |+ |** |- T
40 0.01 rendah 0.09 Jelek 0.38 sedang | ** |+ | - | - Heyi
41 0.11 rendah 0.09 Jelek 0.60 sedang | - |** | - | - HWola
42 0.34 tinggi 0.64 Baik 055 sedang [* |- [+ |+ Teum
43 0.12 rendah 0.18 Jelek 0.53 sedang | ** |+ | - | - Hola
44 0.29 sedang 0.46 Baik 0.45 sedang | - |** |- |+ Tarlm
45 0.02 rendah| -0.36 Jelek 0.55 sedang | ** | - | - | - aKo
46 0.41 tinggi 54.55 Baik 0.53 sedang [ |- [+ |+ Thea
47 0.08 rendah 0.00 Jelek 038 sedang | + | *™ | - | + QReyi
48 0.14 rendah 0.09 Jelek 063 sedang |* |- |+ | - Hoa
49 0.02 rendah| -0.18 Jelek 0.58 sedang | ** | - |+ | - affo
50 0.17 rendah 0.09 Jelek 0.35 sedang | - | + | + | * HReyi
51 0.23 | sedang 0.09 Jelel 043 sedang | * | - | + | - dRevi
52 0.37 tinggi 0.55 Baik 0.60 sedang ™ |- |- |+ Team
53 0.20 rendah 0.09 Jelek 0.30 sukar + | - |*™ |+ Reyis
54 0.24 sedang 0.28§ Cukup 0.38 sedang | + | ** | - | + ma&f
55 0.17 tinggi 0.55 Baik 0.45 sedang |- P |- |+ Team
56 0.44 tinggi 0.73 Baik 0.40 sedang |- |+ [ |- Team
57 0.17 sedang 0.2§ Cukup 0.45 sedang | ** | - | - | + SReyi
58 0.06 rendah 0.09 Jelek 0.43 sedang | + | *™* | + | - HReyi
59 0.31 tinggi 0.46 Baik 0.35 sedang |- |- |- [** Team
60 0.06 rendah 0.28 Cukup 0.58 sedang |** |- |- |+ SHleyi
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Keterangan:

+ . Pengecoh baik
- Pengecoh revisi

**: Kunci Jawaban

Berdasarkan hasil analisis uji coba butir soal Wemgilihan ganda pada
Tabel 3.6, terlihat bahwa dari 60 butir soal yangicbbakan terdapat 30% soal
yang ditolak dan direvisi, 40% butir soal yang dite. 30% butir soal yang
direvisi, dianalisis untuk mengetahui bagian-bagiapa saja yang harus
diperbaiki, dan untuk mengetahui tujuan pembelajgemng belum tercapai.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Butir Soal Uraian

Reliabilitas = 0.69 (Tinggi)/ 0.60 < r;;<0.80

idi Tingkat Kesimpulan
No Validitas Daya Pembeda Kesukaran p

Angka | Kategori| Angka | Kategori| Angka | Kategori

& 0.15 rendah 0.09 Jelek 0.9 mudah Tolak
2 0.29 | sedang 0.46 Baik 0.45  sedahg Terima
3 0.24 | sedang 0.28 Cukup 0.58 sedang Revigi
4 0.27 sedang 0.27 Cukup 0.43 sedang Terima
5 0.27 sedang, -0.09 Jelek 0.40 sedang Revisi
6 0.20 rendah 0.19 jelek 0.65  sedang Revis|
7 0.23 tinggi 0.18 jelek 0.63] sedang Terimg
8 0.14 rendah| -0.09 jelek 0.55 sedang Tolak
9 0.27 sedang| -0.09 Jelek 0.40 sedang Revisi
10 0.27 sedang 0.27 Cukup 0.43 sedang Terima
11 0.05 rendah 0.09 jelek 0.60 sedahg Tolak
12 0.14 rendah 0.28 cukuy 0.6b sedang Terima
13 0.01 rendah 0.00 jelek 0.55  sedapg Tolak
14 0.29 rendah 0.09 jelek 0.65 sedahg Tolak

15 0.34 tingqi 0.55 jelek 0.63 sedang Tolak
16 0.27 sedang -0.09 Jelel 0.4 sedang Revisi
17 0.06 rendah| -0.0¢ Jelek 0.5 sedang Tolal
18 0.46 tingqi 0.46 Baik 0.58 sedang Terimg

o

[}

19 0.06 rendah 0.09 Jelek 0.18 sukar Tolak
20 0.08 rendah 0.19 Jelek 0.25 sukar Revisj
21 0.09 rendah 0.19 Jelek 0.33 sedang Revigi

22 0.32 tinggi 0.46 Baik 0.55 sedang Terimg
23 0.27 sedang 0.27 Cukup 0.43 sedang Terima
24 0.38 tingqi 0.36 Cukup 0.28 sukar Terima
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Reliabilitas = 0.69 (Tinggi)/ 0.60 < r;;<0.80
Tingkat

No Validitas Daya Pembeda K Kesimpulan
Soal _ _ esukaran _

Angka | Kategori| Angka | Kategori| Angka | Kategori
25 0.09 sedang 0.0G Jelek 0.43 sedang Revisi
26 0.28 tinggi 0.27 Cukup 0.18 sukay Terima
27 0.21 rendah 0.09 Jelek 0.30 sukar Tolak

28 0.24 sedang 0.27 Cukup 0.40 sedang Terima
29 0.09 rendah 0.00 Jelek 0.48 sedang Tolal
30 0.07 rendah 0.00 Jelek 0.53 sedang Tolal
31 0.33 tinggi 0.55 Baik 0.45 sedang Terimg

32 0.32 sedang 0.27 Cukup 0.70 sedang Terima
33 0.24 sedang 0.27 Cukup 0.40 sedang Terima
34 0.27 sedang -0.09 Jelek 0.40 sedang Revisi
35 | -0.19| sedang -0.36 Jelek 0.40 sedang Tolak

36 0.33 tinggi 0.36 Cukup 0.28 sukaf Terima
37 0.42 tinggi 0.55 Baik 0.53 sedang Terimg
38 | -0.02| sedang -0.09 Jelek 0.28 sukar Tolak
39 0.34 tinggi 0.46 Cukup 0.43 sedang Terima
40 0.01 rendah 0.09 Jelek 0.38 sedang Revigi
41 0.11 rendah 0.09 Jelek 0.60 sedang Tolal
42 0.34 tingqi 0.64 Baik 0.55 sedang Terimg
43 0.27 sedang -0.09 Jelel 0.40 sedang Revisi
44 0.29 | sedang  0.46 Baik 0.4p  sedang Terima
45 0.24 | sedang 0.27 Cukup 0.40 seddng Terima

Berdasarkan hasil analisis uji coba butir soal ldentaian pada Tabel 3.7,
terlihat bahwa dari 45 butir soal yang diujicobakamlapat 31% soal yang ditolak
dan direvisi, 44% butir soal yang diterima. 25%itsbal yang direvisi, dianalisis
untuk mengetahui bagian-bagian apa saja yang hdipeybaiki, dan untuk
mengetahui tujuan pembelajaran yang belum tercapai.

2). Data kualitatif
a). Angket

Angket yang digunakan adalah angket berstruktukniyangket yang

menyediakan kemungkinan jawaban dengan bentuk pwaertutup dimana

angket pada setiap item pertanyaan telah terskdraatif jawaban.
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Alernatif jawaban yang tersedia dibuat berdasarkiala Likert, yang
terdiri dari SS, S, TS, dan STS. Pilihan netrabkidligunakan dalam angket
dengan tujuan untuk menghindari sikap netral siselingga siswa didorong
untuk lebih berani dalammenentukan jawaban yangrden menunjukkan sikap
yang jelas terhadap pernyataan atau kondisi ydregikan.

Teknik yang digunakan dalam penyekoran angket selbegikut:

(1) untuk pernyataan yang positif (favorable), jawal#8:diberi skor 4, S diberi
skor 3, TS diberi skor 2, dan STS diberi skor 1.

(2) untuk pernyataan yang negatif (unfavorable), jawal®S diberi skor 1, S
diberi skor 2, TS diberi skor 3, dan STS diberirsko

Skala kualitaif ditransfer ke dalam skala kuanfitabtuk mengukur data
angket digunakan rumus sebagai berikut:

P= f/n x 100%
Keterangan:
P = persentase jawaban
f = frekuensi jawaban
n = banyak responden
Data angket yang diperoleh, dihitung dan ditabulgang selanjutnya

diinterpretasikan ke dalam kalimat.

Tabel 3.7 Kategori Sikap Skala Likert

Skala Rata-rata Kategori
0,01-1,00 Rendah
1,01-2,00 Cukup
2,01- 3,00 Baik
3,01-4,00 Baik sekali

(Azwar, 1999)






